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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMALB Ne@Ga&endo Kota
Bandung, peneliti mendapatkan permasalahan dibidestgrampilan
vokasional. Sebagaimana disebutkan dalam kurikuBMALB kelas Xl
dalam SKKD nomor 4 yang menyatakan bahwa pesedik dituntut
untuk mampu membuat hiasanan pada busana dengbaghieteknik
hiasan. Diantaranya menghias busana dengan telenkamt, membatik,
menyulam, menyablon, dan membordir.

Berdasarkan pengamatan peneliti dan data dilapangarunjukkan
peserta didik telah memiliki keterampilan dasargybaik dalam menghias
busana dengan menjahit, membatik, menyulam, daryabémn. Namun,
keterampilan menghias busana menggunakan bordiraBLB Negeri
Cicendo Kota Bandung belum diperkenalkan dikarenafi@ak adanya
ahli yang menguasai cara pengoperasian mesin meda belum adanya
penggunaan teknik membordir yang cocok sehingga puamenunjang
untuk diberikannya keterampilan ini. SLB Negeri €ido Kota Bandung
juga memiliki sarana berupa mesin bordir yang memaélkan tetapi,
akibat dari tidak adanya ahli yang kompeten damikek/ang sesuai

menjadikan mesin-mesin tersebut tidak terawat ddakt produktif.



Sehingga, hal ini berdampak pada tuntutan SKKD yadgk mampu
tercapai dengan sempurna.

Membordir adalah membuat hiasan yang dibuat metigpala di
atas kain atau bahan-bahan lain menggunakan mesiiir llan benang.
Hasil bordiran sangat diminati oleh masyarakat uktibdengan produk
hasil bordiran yang tidak pernah hilang dipasaggedi; mukena, pakaian
yang bermotif bordiran, bantal kursi, seprai, dam Isebagainya. Oleh
karena itu, bordiran dapat dijadikan sebagai selixgahlian yang sangat
berguna bagi peserta didik tunarungu dalam mempearkeaterampilannya
dan penunjang kehidupan peserta didik tunarungenaikliian hari ketika
memasuki dunia kerja.

Bordiran memiliki sifat fleksibel yang dapat diégalsikan dengan
berbagai macam menghias busana, termasuk hiasangbyang dipelajari
di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung, seperti salolan batik. Bordiran
dapat dipadu padankan dengan hiasan lain sebagar ddasan atau
sebagai penyerta hiasan lainnya.

Jiplak karbon adalah suatu teknik untuk membuata poordir
menggunakan jenis karbon jahit khusus. Teknik fifdarbon merupakan
salahsatu teknik membordir yang dapat memudahkserfaedidik dalam
membuat suatu kreasi bordiran.

Peneliti melihat peluang yang baik bagi pesertakdidnarungu
dalam keterampilan membordir, yaitu terdapat banyakpeluang kerja

dalam bidang membordir. Peluang kerja yang bisapditkan melalui



keterampilan antara lain seperti; konfeksi, butdndempat-tempat lain
yang menyediakan jasa membordir pada busana. Seiatrdak menutup
kemungkinan peserta didik dapat membuka usaha rseddngan
menyediakan jasa membuat hiasan pada busana demgaggunakan
bordiran. Maka dari itu, peneliti memberikan sebtenik yang mudah
untuk membuat keterampilan membordir yakni dengeknik jiplak
karbon pada peserta didik kelas XI di SMALB Neg€icendo Kota
Bandung. Oleh karena itu, berdasarkan pengamateeiifpenelalui teknik
jiplak karbon, peserta didik tunarungu bisa memilketerampilan
membordir yang baik dan mudah untuk diterapkan nggjfa mampu
dijadikan bekal keterampilanlifeé skill yang bermanfaat bagi masa
depannya kelak.

Sebagaimana yang telah kita ketahui keterampilaalabdsuatu
kelebihan yang harus dimiliki oleh setiap oranggiBgun bagi peserta
didik berkebutuhan khusus terutama peserta dighlrttngu, keterampilan
adalah sebuah modal untuk mengembangkan kemampesaai $idang
yang dikuasainya sehingga menjadi bekal untuk kgfadnya dimasa
yang akan datang. Hambatan yang dimilikinya semmgnjadi faktor
penghambat dalam kecenderungan penyesuaian diedi@p lingkungan
sekitarnya sehingga peserta didik kurang bisa niepgesikan
kemampuan diri yang dimiliki. Oleh karena itu, dipgan keterampilan

bagi peserta didik yang dapat menunjang perkemlipadgaya secara



baik. Menurut Sumaatmaja (1994 : 84) keterampiiagli menjadi empat
bagian:

Secara garis besar, keterampilan dapat dibedakamjadne

keterampilan motorik rfotorik skil), keterampilan intelektual

(intellectual skil), keterampilan sosiak¢cial skil), dan keterampilan

kecakapan hidugife skill).

Kaitannya dengan keterampilan, peneliti mengkhususkpada
keterampilan kecakapan hidup atde skill. Bagi peserta didik tunarungu
pemberian pembelajaran keterampilan harus dimudai kal-hal yang
sifatnya sederhana dan menggunakan pendekatan sesupi dengan
peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran sghaopat memperoleh
hasil yang memuaskan.

Berangkat dari fenomena tersebut, peneliti merasdu puntuk
memberikan bekal keterampilalifg skill) yang tidak diberikan disekolah
ini. Bekal keterampilan yang akan peneliti berila@galah pembelajaran
keterampilan membordir dengan menggunakan tekpidgdqgikarbon.

Dilandasi oleh pernyataan tersebut, peneliti médakupenelitian
yang berjudul: “Penggunaan Teknik Jiplak KarbonadalMeningkatkan
Keterampilan Membordir pada Peserta didik Tunary&judi Eksperimen
pada Peserta didik Kelas XI SMALB Negeri Cicendtakgandung)”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, gemelgidentifikasi

beberapa masalah:



1. Terbatasnya keterampilan yang dimiliki tunarungu;

2. Belum adanya keterampilan di SMALB Cicendo Kota @amg
yang berkaitan dengan membordir;

3. Keterampilarlife skill merupakan suatu keterampilan yang mandiri
sehingga cocok untuk peserta didik tunarungu yaremitiki
kelemahan dalam sosialisasi terhadap lingkungan;

4. Keterampilan membordir merupakan salah satu ketgtamyang
bersifat visual, dan hal tersebut sesuai dengaakienstik peserta
didik tunarungu;

5. Membordir menggunakan teknik jiplak karbon merupalsalah
satu keterampilan yang mampu menunjang keteramyéag telah
ada di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung dalam metign
keterampilan menghias busana; dan

6. Teknik jiplak karbon adalah salah satu teknik yammidah
dipahami sehingga mampu diaplikasikan dengan agphtpeserta
didik tunarungu.

C. Batasan Masalah
Penelitian tentang membordir dibatasi dengan enseka Aspek-
aspek tersebut diantaranya adalah:
1. Macam-macam pola setik bordir;
2. Membuat pola desain busana dengan teknik jiplalkdagr
3. Memindahkan bentuk pola dari kain kedalam opel/

pemidangan;



4. Membordir Setik TepiBack Stitch;
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Gambar 1.1

5. Membordir Setik Isi $atin Stitcly

Gambar 1.2

6. Membordir Setik LubangHyelets Stitch

Gambar 1.3
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah askeh
sebelumnya, maka secara umum permasalahan pendliiiaadalah:
“Apakah teknik jiplak karbon dapat meningkatkan ket erampilan
peserta didik tunarungu dalam membordir? *.
E. Variabel Penelitian

1. Definisi Variabel Bebas



a. Teknik Jiplak Karbon
Menurut Puspo (2005 : 10) teknik jiplak karbon tHalaara
memindahkan (Transfering) pola motif bordir dengan
menggunakan karbon(Drassmaking Carbon) Teknik ini
menggunakan jenis karbon jahit khusus yang tersekdiam
beberapa warna pilihan, yaitu; putih, merah, hijauning, dan
biru. Di pasaran dikenal dengan nama karbon Jeptag karbon
dressmakingPerlu diperhatikan dalam pengetikan, jangan sekal
kali menggunakan kertas karbon untuk mengetik,ialekasnya
akan sulit hilang. Warna karbon yang dipilih sebgi& kontras
dengan warna kain, misalnya warna putih dan kunowpk untuk
kain berwarna gelap. Letakkan karbon keatas kamnyale bagian
yang mengandung lilin menghadap kebawah. Pasaagdeshin di
atasnya sambil diperkuat dengan selotif. Gambars gdesain
menggunakan pensil runcing atau bisa juga dengier (acing
wheel)
2. Definisi Variabel Terikat
a. Keterampilan Memordir
Keterampilan membordir adalah sebuah kemampuan atau
keahlian untuk mengubah penampilan permukaan kaimgah
aneka setik bordir, baik yang dibuat dengan mengjgam tangan

atau mesin. Jika setik-setik ragam hias itu dilexigan tangan



maka keterampilan itu disebut “sulam”. Sedangkala, dilakukan
dengan menggunakan mesin maka disebut “bordir”.
F. Hipotesis Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (1990 : 57), hipoteberarti dibawah
kebenaran, kebenaran yang masih berada dibawahm(lbehtu benar) dan
baru dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jikmang telah disertai
bukti-bukti. Adapun hipotesis yang diajukan dalaenglitian ini adalah:
Teknik Jiplak Karbon dapat Meningkatkan Keterampileserta didik
Tunarungu Kelas XI SMALB Negeri Cicendo dalam Mexlibo
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefaktifteknik
jiplak karbon terhadap tererampilan peserta didikatungu dalam
membordir di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Praktis
1) Hasil penelitian ini apabila berhasil dapat diguaraksebagai
bahan pertimbangan bagi para pendidik dalam meatkgk
kreativitas = peserta didik tunarungu dalam kereréampi
membordir.
2) Hasil penelitian ini apabila berhasil dapat diguaraksebagai

mata pencaharian bagi peserta didik tunarungu.



b. Secara Teoritis

1) Memberikan sumbangsih pemikiran dan informasi ragam
perkembangan kreativitas tentang penggunaan tejipiik
karbon dalam meningkatkan keterampilan membordidapa
peserta didik tunarungu.

2) Memberikan acuan kepada guru tentang bagaimana cara
memberikan bekal keterampilan yang bisa di sesnapada
kebutuhan peserta didik pasca sekolah.

c. Manfaat bagi Peneliti

1) Pengembangan pribadi; penulis selaku peneliti meoigte
pengalaman baru dalam menyatukan pengetahuan igeorit
berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh daarigan.

2) Memberi kesadaran untuk pertumbuhan diri penelitdalam

memahami persoalan peserta didik tunarungu.



